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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

SMK Negeri 8 Bandung merupakan salah satu lembeagdigikan formal
yang menyiapkan program-program keahlian otomoéih delah disesuaikan
dengan kebutuhan lapangan kerja. Program-prograhliga otomotif tersebut
adalah Teknik Sepeda Motor (TSM), Teknik Mekanikoi@otif (TMO), dan
Teknik Bodi Otomotif (TBO). Setiap program keahliastomotif memiliki
program standar kompetensi yang berbeda.

Salah satu sasaran mutu SMK Negeri 8 Bandung ada&fingkatkan
nilai standar kelulusan pada standar kompetensgrano produktif dari 70
menjadi 72,5. Hal ini dimaksudkan untuk meningkathaestasi belajar siswa
sehingga meningkatkan mutu lulusan dari sekolalairSeneningkatkan mutu
lulusan, tujuan meningkatkan nilai standar kelutusisa memotivasi siswa dalam
meningkatkan keseriusan dalam belajar.

Program produktif adalah kelompok standar kompetgasg berfungsi
membekali peserta didik agar memiliki kompetensj&ksesuai dengan Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Depdik (2004:9)
mengemukakan bahwa:

Program produktif lebih bersifat melayani permimtgesar kerja, karena itu
lebih banyak ditentukan oleh dunia usaha/industiti @asosiasi profesi. Program

produktif diajarkan secara spesifik sesuai dengebutuhan tiap program
keahlian.



Standar Kompetensi Melakukan Teknik Pematrian nmakap salah satu
dari program produktif pada program keahlian TSNan8ar Kompetensi ini
harus ditempuh oleh setiap peserta diklat dalam yslesaikan studi pada
program keahlian TSM. Ketuntasan belajar pada arakdmpetensi ini belum
sepenuhnya tercapai. Hal ini dapat dilihat dariainiStandar Kompetensi
Melakukan Teknik Pematrian tahun ajaran 2006/2007.

Tabel 1.1

Nilai Standar Kompetensi Melakukan Teknik PematRaserta Diklat
Tingkat |1 di SMKN 8 Bandung Tahun Ajaran 2006/2007

INTERVAL KELAS PERSENTASE PREDIKAT
NILAI 1H | 1l
9,00-100 0 0 0 % Lulus Amat Baik
8,0-8,99 5 6 15% Lulus Baik
7,00-7,99 26| 23 67% Lulus Cukup
0,00-6,99 5 8 18% Belum Lulus
JUMLAH 36 | 37 100%

(Sumber: Dokumentasi Nilai Pematrian SMKN 8 Bangung

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa persentase nilai sy@mg nilainya lulus
cukup sebesar 67%, dengan kata lain lebih darngaltejumlah siswa kelas 1
program diklat TSM hanya memiliki nilai standar maal (lulus cukup). Dari
data yang diperoleh di sekolah, siswa kelas 1H Hayang mendapat nilai 70
pada Standar Kompetensi Melakukan Teknik Pemat#ranyak 29 siswa atau
40 % dan belum lulus sebanyak 13 siswa atau 1&8#gngkan sisanya 11 siswa
atau 15% lulus baik.

Minimalnya nilai Standar Kompetensi Melakukan TékriPematrian

kemungkinan disebabkan oleh metode pembelajarag déarrapkan di SMK



Negeri 8 Bandung. Berdasarkan Rencana PelaksammabeRjaran (RPP) yang
digunakan di sekolah, metode pembelajaran yangndigan adalah ceramah,
tanya jawab, demonstrasi,dan penugasan (metodeefgaran konvensional).
Sudjana (1989:42) menyatakan bahwa “Hasil peneliti@nunjukan 76,6% hasil
belajar peserta diklat dipengaruhi oleh kompetegsru”. Sesuai dengan
pernyataan Sudjana, maka metode pembelajaran gegam mempengaruhi
hasil belajar siswa.

Penulis telah melakukan proses pembelajaran dsk€la&SM 4 SMK
Negeri 8 Bandung pada saat Program Latihan ProgB&iP) dengan
menggunakan metode pembelajaran yang diterapkaakdiah. Pada kenyataan
kondisi di lapangan, banyak siswa yang kurang besd#otrasi memperhatikan
penjelasan guru di depan karena kondisi kelas pargda di dalam ruang praktek
sehingga mempengaruhi suasana belajar. Kebanyaarkeluhan siswa lebih
menyukai langsung mempraktekan daripada mempedmatpenjelasan guru
karena ruangan kelas terasa kurang nyaman dan lgsameguru dianggap
menjenuhkan. Hal ini tentu saja dapat mempengamflkat pemahaman siswa
terhadap materi ajar yang diberikan guru sehingganpengaruhi hasil belajar
siswa pada nilai akhir.

Suatu keharusan bagi siapa saja yang berprofesndaildang pendidikan
untuk melakukan pembenahan dalam proses pembealagiraekolah, salah
satunya dengan menerapkan model pembelajaran yamat dmembuat
pembelajaran menjadi lebih aktif, bermakna, mendak menyenangkan bagi

siswa. TANDUR adalah salah satu kerangka model p&jaran Quantum



Teaching yang sesungguhnya merupakan akronim yang tetdiriTumbuhkan,
Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan RayakaadaP dasarnya model
pembelajaran ini lebih menekankan kondisi psikaodaripada penyajian dan
penamaan konsep. Diawal pembelajaran guru meme@ash membangun ikatan
emosional, menciptakan kesenangan dalam belajarpjaime hubungan,
menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu, menyingkirkagala hambatan
kemudian menyajikan konsep dan diakhiri dengan patag dan motivasi
sehingga konsep yang telah dipelajari melekat dadikinan siswa. Menurut De
Porter (2007: 89), “apapun pelajaran, tingkat kedégu tingkat pendengarannya,
konsep TANDUR ini diyakini dapat membuat siswa na€einjertarik dan berminat
pada setiap pelajaran”.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, penerdiarik untuk
melakukan suatu penelitian yang diharapkan dapaingkatkan prestasi belajar
siswa dalam kemampuan pemahaman konsep Standar elf@mp Melakukan
Teknik Pematrian. Penelitian yang akan dilakukanrupakan penelitian
eksperimen, karena melalui penelitian eksperimenjangkan dampak langsung
dalam bentuk perbaikan dan peningkatan profesemaliguru dalam mengelola
proses pembelajaran di kelas, sehingga diharapkalelpembelajaran TANDUR
dapat meningkatakan hasil belajar siswa. Maka pemaengambil penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran TANDURaeap Kemampuan

Pemahaman Konsep Standar Kompetensi Melakukan K Blemhatrian”.



I dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasiatah dalam penelitian

ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Bagaimana cara mengorganisir model pembelajaran ORI di SMK

Negeri 8 Bandung.

Apakah model pembelajaran TANDUR dapat meningkatkasil belajar
siswa pada tingkat kemampuan pemahaman konsep abtdampetensi
Melakukan Teknik Pematrian.

Apakah model pembelajaran TANDUR dapat merealisasigasaran mutu
SMK Negeri 8 untuk meningkatkan nilai standar miaimprogram produktif
dari 70 menjadi 72,5 pada Standar Kompetensi Midak — Teknik
Pematrian.

Apakah model pembelajaran TANDUR dapat meningkatikanat belajar

siswa pada Standar Kompetensi Melakukan Teknik BReama

Pembatasan M asalah

Merujuk pada identifikasi masalah dan untuk mencaasaran dalam

tujuan penelitian sehingga tidak mengarah padagrliagkup yang lebih luas,

maka peneliti membatasi pengkajian permasalahaagaeberikut:

1.

Materi yang diberikan dalam penelitian ini adalatanBlar Kompetensi
Melakukan Teknik Pematrian pada mata pelajaran kKatemsi Kejuruan

Mekanik Sepeda Motor.



2. Kemampuan pemahaman konsep yang dievaluasi paddastdompetensi

Melakukan Teknik Pematrian adalah sampai konsgainformal.

D. Perumusan Masalah

Penulis memandang perlu untuk merumuskan masalaklijen agar
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian inine¢brarah. Masalah yang akan
diteliti, dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimanaigeruh model pembelajaran
TANDUR terhadap kemampuan pemahaman konsep sisvea [@tandar

Kompetensi Melakukan Teknik Pematrian”.

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian merupakan keinginan peneliti pargawaban yang
hendak dicari melalui proses penelitian. Tujuan eigan berhubungan erat
dengan rumusan masalah yang diajukan. Berdasatkansan masalah yang
diajukan, tujuan pada penelitian ini adalah sebbageakut:
1. Mendapatkan gambaran hasil belajar siswa yang noeg@n model
pembelajaran TANDUR.
2. Mendapatkan gambaran hasil belajar siswa yang nuerdg@n model
pembelajaran konvensional.
3. Untuk memperoleh informasi ada tidaknya peningkdtasil belajar siswa
pada Standar Kompetensi Melakukan Teknik Pematiégagan menggunakan

model pembelajaran konvensional.



4. Untuk memperoleh informasi ada tidaknya peningkdtasil belajar siswa
pada Standar Kompetensi Melakukan Teknik Pematiégagan menggunakan
model pembelajaran TANDUR.

5. Untuk memperoleh informasi tentang pengaruh modeimhelajaran
TANDUR terhadap kemampuan pemahaman konsep Stadfolapetensi

Melakukan Teknik Pematrian.

F. Kegunaan Penelitian

Bertitik tolak dari tujuan yang dikemukakan diatasiaka setelah
penelitian ini selesai dilakukan dan hasilnya dpedy, diharapkan memiliki
kegunaan sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini memberikgambaran mengenai
pengaruh model pembelajaran TANDUR terhadap kemamgpemahaman
konsep siswa sehingga bisa menjadi acuan dalam Iinemiodel
pembelajaran yang lebih cocok digunakan pada saelii menjadi seorang
guru.

2. Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini menkia® sumbangan yang
baik dalam rangka perbaikan hasil belajar pada daranrKompetensi
Melakukan Teknik Pematrian.

3. Bagi guru mata pelajaran Kompetensi Kejuruan Mdka®epeda Motor,
sebagai bahan masukan dalam menentukan altertratiég pembelajaran
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa terutadatam kemampuan

pemahaman konsep.



4. Bagi siswa, diharapkan menjadi motivasi untuk mgkatkan prestasi belajar
dan memacu keseriusan dalam belajar terutama dalknerima materi ajar
sehingga penelitian ini bermanfaat bagi siswa yamgngalami kesulitan

dalam memahami konsep atau menyelesaikan soabhseeadiri.

G. Penjelasan Istilah Judul
Penjelasan istilah judul dimaksudkan untuk menyamagersepsi dan
pemahaman terhadap judul penelitian.

1. Pengaruh dalam penelitian ini diartikan sebagabatkyang berdampak pada
hasil belajar dalam tingkat kemampuan pemahamagséggang disebabkan
oleh suatu perlakuan berupa penerapan model peanaelal ANDUR dalam
suatu proses pembelajaran.

2. Model pembelajaran TANDUR merupakan akronim yangditie dari
Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi Bayakan. Pada awal
proses pembelajaran guru memulai dengan membargiani emosional,
menciptakan kesenangan dalam belajar, menjalin fgésy menumbuhkan
minat dan rasa ingin tahu, menyingkirkan segala d@am kemudian
menyajikan konsep dan diakhiri dengan penguatan rdativasi sehingga
konsep yang telah dipelajari melekat dalam pikiraiswa. Model
pembelajaran konvensional adalah model pembelajgasuy digunakan di
SMK Negeri 8 Bandung yaitu Ceramah, Tanya Jawalmddstrasi, dan

Penugasan.



3. Kemampuan berasal dari kata dasar mampu. MampundiEmus Pintar
Bahasa Indonesia berarti dapat atau kuasa. Kemaiperarti penguasaan
terhadap suatu hal.

4. “Pemahaman adalah kemampuan untuk menyerap artndéeri atau bahan
yang dipelajafi (Usman dan Setiawati, 1993:32). Pemahaman dalam
penelitian ini merupakan kemampuan untuk menyerthglai materi Standar
Kompetensi Melakukan Teknik Pematrian.

5. “Konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili satiaskebjek-objek,
kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, atau hubwhgdoungan, yang
mempunyai atribut-atribut yang samBRosser (Dahar, 1989:80).

6. Standar Kompetensi Melakukan Teknik Pematrian &datandar Kompetensi
pada mata pelajaran Kompetensi Kejuruan Mekanike@&egMotor di SMK
Negeri 8 Bandung.

7. Kemampuan Pemahaman Konsep Standar Kompetensi bkelakTeknik
Pematrian adalah penguasaan dalam menyerap atti sibatraksi yang
mewakili satu kelas objek-objek, kejadian-kejadi&agiatan-kegiatan, atau
hubungan-hubungan, yang mempunyai atribut-atrilauigysama dari materi

Standar Kompetensi Melakukan Teknik Pematrian.

H. Sistematika Penulisan
Bab | Pendahuluan. Bab ini dikemukakan mengenar ldtelakang
masalah, identifikasi masalah, perumusan masakimpgatasan masalah, tujuan

penelitian, kegunaan penelitian, penjelasan isjildhl dan sistematika penulisan.
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Bab Il Landasan Teori. Bab ini mengemukakan tentangasan teoritis
yang mendukung dan relevan dengan permasalahalitipeni@i, berikut asumsi
dan hipotesis penelitian.

Bab Ill Metodologi Penelitian. Berisi tentang mds¢openelitian, variabel
penelitian, paradigma penelitian, data dan sumiaga, doopulasi dan sampel,
teknik pengumpulan data, pengujian instrumen diamkeyengolahan data.

Bab IV Analisis dan Pembahasan Hasil Penelitiamisbenengenai
penjelasan deskripsi data, hasil pengujian hipptdsn pembahasan penelitian.

Bab V Kesimpulan dan Saran berisi hasil peneliyiang disampaikan dan

sekaligus diberikan saran-saran yang perlu dipderat



